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EvaluasiTransportasiMasyarakat Pada Masa PandemiCovid-19



PengujianHipotesisEfektivitasKebijakanTransportasi
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15 Maret2020 31 Mei 2020 1 Juni2020 Sekarang

FASE I PSBB FASE II NEW NORMAL

Kebijakanyangberlakupadafaseini:
Á PeraturanMenteri PerhubunganNo 18/ 2020

tentang Pengendalian Transportasi dalam
rangkapencegahanpenyebarancovid-19;

Á PermenhubNo25/ 2020tentangpengendaian
transportasi selama mudik Idul Fitri tahun
1441H

Kebijakanyangberlakupadafaseini:
Á PermenhubNo 41/ 2020 tentang Perubahan

atasPermenhub18/ 2020;
Á SEmenteriPerhubunganNo 11/ 2020tentang

Pedoman dan Petunjuk Teknis
PenyelenggaraanTransportasi Darat pada
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk
MencegahPenyebaranCovid-19.
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FrekuensiPergerakan
SebelumCovidς19 ( N= 657)

Tidak Pernah

1 - 2 kali dalam seminggu

3 - 4 kali dalam seminggu

5 - 6 kali dalam seminggu

Setiap Hari
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FrekuensiPerjalananPada Masa PSBB 
( N= 657)

Tidak Pernah

1 - 2 kali dalam seminggu

3 - 4 kali dalam seminggu

5 - 6 kali dalam seminggu

Setiap Hari
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13%
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FrekuensiPergerakanPada FaseNew 
Normal  (N = 302) 

Tidak Pernah

1 - 2 kali dalam seminggu

3 - 4 kali dalam seminggu

5 - 6 kali dalam seminggu

Setiap Hari

PengujianHipotesisEfektivitasKebijakanTransportasi

SEBELUM PANDEMI COVID-19 FASE PSBB FASE NEW NORMAL

Á Terjadipenurunansignifikanpergerakanrutin harian(kategorisetiaphari dan 5 sd 6 kali perminggu) antarasebelum
pandemi, semula39 %dan 35 % menjadihanyasekitar3 % dan8 %padamasaPSBBserta 6 %dan8 %padafase
NewNormal.

Á HasilPengujianHipotesisMenggunakanWilcoxonsignedranktest menunjukkanadanyaterdapatperbedaanbermakna
antarafrekuensipergerakanantarasebelumpandemiccoviddenganpergerakanpadaFasePSBBdanFaseNewNormal
ĄMenjadiindikasibahwaKebijakanPembatasanPergerakanTransportasiEfektifDilaksanakan.



Share TujuanPerjalananSebelumdanSetelahPandemi
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SEBELUM PANDEMI COVID-19 FASE PSBB FASE NEW NORMAL

Á Persentaseperjalanantujuan άbekerjaέmengalamipenurunandari semula75 % pada masa sebelumpandemi
menjadisekitar50%padaFasePSBBdanFaseNewNormal.

Á Persentasetujuanάberbelanjaέmengalamipeningkatandari semula9 %padamasasebelumpandemic, naikmenjadi
43%padaFasePSBBdan32%padaFaseNewNormal.



Share PemilihanModaSebelumdanSetelahPandemi
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75%

25%

PemilihanModaSebelumCovidς19 
( N= 657)

Transportasi Pribadi

Transportasi Umum

89%

11%

PemilihanModaPada FaseNew Normal 
(N = 302) 

Transportasi Pribadi

Transportasi Umum

SEBELUM PANDEMI COVID-19 FASE PSBB FASE NEW NORMAL

Á Sebelumterjadi pandemiccovid-19, preferensi moda transportasisudah didominasioleh PenggunaanKendaraan
Pribadi

Á Setelahterjadipandemic, penggunaankendaraanumumsemakinmenurun.

90 %

10 %

PemilihanModaPada FaseNew Normal 
(N = 657) 

Transportasi Pribadi

Transportasi Umum



PerilakuPergerakanMasyarakatPadaMasaPandemi
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FASE I PSBB FASE II NEW NORMAL

Model PerilakuPergerakan
MasyarakatPadaMasaPSBB

1. Model PerilakuPergerakanMasyarakat
Menengahke BawahPadaMasa New
Normal

2. Model PerilakuPergerakanMasyarakat
Menengah ke Atas Pada Masa New
Normal



Penelitianterbarumenunjukkanselainke- 3 faktor
pendorongdiatas, terdapatfaktorke- 4 yang berpengaruh

yaituSocial Environment

FaktorPendorongIntensiPergerakan, dikaitkandenganTheory of Planned Behavior

Intention Behavior

Sumber: Ajzen, 1991

Polaperilakutransportasimasyarakat
ditentukanolehsalahsatuatau

kombinasi3 faktorAttitude

Subjective
Norm

Perceived 
Behavioural

Control

Li et al, 2016



Model PerilakuPergerakanBerdasarkanTheory of Planned Behavior

PadaFaseI (PSBB) MenengahKeAtas

Interpretasi:
Å Peningkatan attitude, semula menganggapbepergian di tengah

pandemitidak bahayamenjadibahayadiprediksimenurunkan 1 kali
pergerakanperminggu.

Å Peningkatansubjectivenorm (mencarinafkah), semulatidak terpaksa
menjadi terpaksa mencari nafkah diprediksi meningkatkan0,6 kali
pergerakanperminggu.

Å Peningkatansubjectivenorm (tanggungjawab profesi), semulatidak
terpaksa menjadi terpaksa memenuhi tanggung jawab profesi,
diprediksimeningkatkan0,5 kalipergerakanperminggu.

Å PeningkatanPerceivedbehavioral control (kontrol regulasi) semula
ketat menjaditidak ketat, diprediksimeningkatkan0,4 kali pergerakan
perminggu.

Å Peningkatan social environment semula persepsi bertransportasi
ditengahpandemidirasatidak amanmenjadiamankarenapenerapan
protokolkesehatanberpotensimeningkatkanhampir2 kalipergerakan
perminggu.

Y ρȟρχωρȟρπὢ πȟφςὢ πȟτωὢ πȟσωὢ ςȟτπὢ

Y   =   FrekuensiPergerakanMaksimumPermingguMasyarakat di tengah
PandemiCovid-19

X1 =   Attitude (berkeyakinanbahwabepergiandi tengahpandemicovid-19 
khususnyapadafasenew normal adalahbahaya)

X2 =   Subjective Norm (doronganmenafkahikeluarga)
X2 =   Subjective Norm (dorongantanggungjawabprofesi)
X4 =   Perceived Behavioral Control (KontrolRegulasi)
X5 =   Social Environment (melakukanperjalanandenganmenerapkan

protocol kesehatan)

Model:

Nilaisignifikansiuji anova< (h0,05)Ąmodelsignifikan; R2Ą 0,67



Model PerilakuPergerakanBerdasarkanTheory of Planned Behavior

PadaFaseI (PSBB) MenengahKeBawah

Interpretasi:
Å Peningkatanattitude, semulamenganggapbepergiandi tengah pandemitidak bahayamenjadi bahayaberpotensimenurunkan 1 kali pergerakan

perminggu.
Å Peningkatansocialenvironment, semulapersepsibertransportasiditengahpandemidirasatidak aman menjadi aman karenapenerapanprotokol

kesehatanberpotensimeningkatkanhampir2 kalipergerakanperminggu.

Y ρȟψρσρȟσσχὢ ρȢψπσὢ

Y   =   FrekuensiPergerakanMaksimumPermingguMasyarakat di tengahPandemiCovid-19
X1 =   Attitude (berkeyakinanbahwabepergiandi tengahpandemicovid-19 khususnyapadafasenew normal adalahbahaya)
X2 =   Social Environment (melakukanperjalanandenganmenerapkanprotocol kesehatan)

Model:

Nilaisignifikansiuji anova< (h0,05)Ąmodelsignifikan; R2Ą 0,51



Model PerilakuPergerakanBerdasarkanTheory of Planned Behavior

PadaFaseII (New Normal) MasyarakatMenengahKeAtas

Å Peningkatanattitude, semulamenganggapbepergiandi
tengahpandemitidak bahayamenjadibahayaberpotensi
menurunkan1 kalipergerakanperminggu.

Å Peningkatansubjectivenorm (tanggung jawab profesi),
semula tidak terpaksa menjadi terpaksa memenuhi
tanggung jawab profesi, berpotensi meningkatkan
frekuensi pergerakan sebesar 0,7 kali pergerakan
perminggu

Å Peningkatan social environment, semula persepsi
bertransportasi ditengah pandemi dirasa tidak aman
menjadi aman karena penerapan protokol kesehatan
berpotensimeningkatkan2,5 kalipergerakanperminggu.

Y ρȟρωπρȟπχτὢ πȟψρχὢ ςȟτψςὢ

Y   =   FrekuensiPergerakanMaksimumPermingguMasyarakat di tengah
PandemiCovid-19

X1 =   Attitude (berkeyakinanbahwabepergiandi tengahpandemi
covid-19 khususnyapadafasenew normal adalahbahaya)

X2 =  Subjective Norm (dorongantanggungjawabprofesi)
X4 =  Social Environment (melakukanperjalanandenganmenerapkan

protocol kesehatan)

Model:

Nilaisignifikansiuji anova< (h0,05)Ąmodelsignifikan; R2Ą 0,56



Model PerilakuPergerakanBerdasarkanTheory of Planned Behavior

PadaFaseII (New Normal) MasyarakatMenengahKeBawah

InterpretasiModel
Å Peningkatansubjective norm (mencari nafkah), semula

tidak terpaksamenjaditerpaksamencarinafkahdiprediksi
meningkatkan1,5 kalipergerakanperminggu.

Å Peningkatansubjective norm (tanggung jawab profesi),
semula tidak terpaksa menjadi terpaksa memenuhi
tanggung jawab profesi, diprediksi meningkatkan1 kali
pergerakanperminggu.

Å Peningkatan social environment, semula persepsi
bertransportasi ditengah pandemi dirasa tidak aman
menjadi aman karena penerapan protokol kesehatan
berpotensimeningkatkan2 kalipergerakanperminggu.

Y πȟπφχρȟυφπὢ ρȟπτφὢ ςȟρπχὢ

Y   =  FrekuensiPergerakanMaksimumPermingguMasyarakat di tengah
PandemiCovid-19

X1 =  Subjective Norm (doronganmenafkahikeluarga)
X2 =  Subjective Norm (dorongantanggungjawabprofesi)
X3 =  Social Environment (melakukanperjalanandenganmenerapkan

protocol kesehatan).

Model:

Nilaisignifikansiuji anova< (h0,05)Ąmodelsignifikan; R2Ą 0,65



TabelSintesisModel FaktorPendorongIntensiPergerakan
PadaMasaPandemiCovid-19

FASE I PSBB FASE II NEW NORMAL

MASYARAKAT 
MENENGAH 

KE ATAS

MASYARAKAT 
MENENGAH 
KE BAWAH

Y ρȟρωπρȟπχτὢ πȟψρχὢ ςȟτψςὢ

IntensiPergerakandipengaruhi:
1. Attitude (X1)
2. Subjective Norm ςTanggungJawabProfesi

(X2)
3. Social Environment (X3)

R2
Ą 0,56 

Y πȟπφχρȟυφπὢ ρȟπτφὢ ςȟρπχὢ R2
Ą 0,65 

IntensiPergerakandipengaruhi:
1. Subjective Norm - MencariNafkah(X1)
2. Subjective Norm ςTanggungJawabProfesi

(X2)
3. Social Environment (X3)

Y ρȟρχωρȟρπὢ πȟφςὢ πȟτωὢ πȟσωὢ ςȟτπὢ

IntensiPergerakandipengaruhi:
1. Attitude (X1)
2. Subjective Norm ςMencariNafkah(X2)
3. Subjective Norm ςTanggungJawabProfesi(X3)
4. Perceived BehavioralControl (KontrolAparat) (X4)
5. Social Environment (X5)

Y ρȟψρσρȟσσχὢ ρȢψπσὢ

IntensiPergerakandipengaruhi:
1. Attitude (X1)
2. Social Environment (X3)

R2
Ą 0,67 

R2
Ą 0,51 



HASIL ANALISIS SASARAN 2

EvaluasiPelaksanaanprotokol kesehatanoleh operator angkutan
umum



EvaluasiDari SisiPenggunaAngkutanUmum

FASE PSBB FASE NEW NORMAL

Á PadaFasePSBB,penilaianpenerapanprotokolkesehatanberadadi kuadranI danIV
Á PadaFaseNewNormal,penilaianseluruhitem protokolkesehatanberadadi kuadranI

KuadranI:
High Importance
High Performance

KuadranII:
High Importance
Low Performance

KuadranIII:
Low Importance
Low Performance

KuadranIV:
High Importance
Low Performance

KuadranI:
High Importance
High Performance

KuadranII:
High Importance
Low Performance

KuadranIII:
Low Importance
Low Performance

KuadranIV:
High Importance
Low Performance



EvaluasiDari SisiRegulator

Á Hasil FGD, regulator
menilai pelaksanaan
protokol kesehatan oleh
operator sudah berada
pada level sedang dan
baik.

Á Keberjalanan penerapan
protokol kesehatan oleh
operator ini terlepasdari
keberjalanan kordinasi
antara operator dan
regulator, yang sudah
dinilaicukupintensif.

PenilaianRegulator Terhadap
KinerjaPenerapanProtokolKesehatanOlehOperator

Keterangan: 1 = Sangat Buruk; 5 = Sangat Baik

PenilaianRegulator Terhadap
KinerjaPenerapanProtokolKesehatanOlehOperator

Keterangan: 1 = Sangat Tidak Intesif ; 5 = Sangat Intensif



HASIL ANALISIS SASARAN 3

Evaluasi Pelaksanaan protokol kesehatan oleh masyarakat yang 
melakukan perjalanan



PenerapanProtokolKesehatanPadaMasaPandemiCovid-19
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PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
PADA FASE I PSBB

PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN 
PADA FASE II NEW NORMAL



KetersediaanItem ProtokolKesehatan Pada TransportasiPribadidanUmumPada
FaseI PSBB

Subjective 
Norm

Penerapanprotokolkesehatanyang memenuhi
standarsudahditerapkanpada transportasiPribadi

97,9

63,8

85,6

81,2

0 20 40 60 80 100 120

Memakai masker

Menjaga jarak aman dengan mengatur tempat
duduk

Menggunakan hand sanitizer

Menghindari menyentuh wajah, khususnya area
mata, hidung dan mulut

PresentasePenggunaTransportasiPribadiyang Menjalankan
ProtokolKesehatan (%)

51,61

87,10

58,06

59,68

17,74

37,10

45,16

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Pemeriksaan suhu tubuh penumpang

Aturan harus menggunakan masker

Tanda untuk menjaga jarak aman minimum 1
meter

Menyediakan penyanitasi (hand sanitizer)

Emergency Call

Sistem pembelian tiket elektronik

Penyediaan papan protokol kesehatan

KetersediaanItem ProtokolKesehatan Berdasarkan
PengamatanPenggunaTransportasiUmum(%)

Penerapanprotokolkesehatanyang memenuhi
standarbelumditerapkansecaraluasdi seluruh

jenistransportasiumumdan para transit



KetersediaanItem ProtokolKesehatan Pada TransportasiPribadidanUmumPada
FaseII New Normal

Subjective 
Norm

Penerapanprotokolkesehatanyang memenuhistandar
sudahditerapkanlebihdari60 % penggunakendaraan

pribadi. 

Penerapanprotokolkesehatanyang memenuhistandar
belumditerapkansecaraluasdi seluruhjenistransportasi

umumdan para transit

96,70

63,00

90,48

79,85

0,00 50,00 100,00 150,00

Memakai masker

Menjaga jarak aman dengan mengatur
tempat duduk

Menggunakan hand sanitizer

Menghindari menyenuh wajah, khususnya
area mata, hidung, dan mulut

PersentasePengunaTransportasiPribadiyang Menjalankan
ProtokolKesehatan(%)

71,875

93,75

62,5

68,75

31,25

53,125

62,5

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Pemeiksaan suhu tubuh penumpang

Aturan harus mnggunakan masker

Tanda untuk menjaga jarak aman minimum 1
meter

Menyediakan penyitasi (hand sanitizer)

Emergency Call

Sistem pembelian tiket elektronik

Penyediaan papan protokol kesehatan

KetersediaanItem Protokol KesehatanBerdasarkan
PengamatanPenggunaTransportasiUmum (%)



HASIL ANALISIS SASARAN 4

EvaluasiPenerapanselektifitaskriteriapembatasanperjalananorang
keluar dan masuk wilayah administrasi dengan kendaraan
pribadi/transportasiumum



TanggalPembaruanTerakhirData ProvinsidariKementerian 

Kesehatan: 2020-08-30

Tren kenaikanKasuscukupsignifikan, terutamamulaiBulanJuni
- Agustus, Data terakhir tanggal18 Agustus2020 berjumlah
142.423 kasus meningkat sebanyak57.563 dari satu bulan
sebelumnyapadaTanggal18 Juli2020sebanyak84.860.
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TREN KENAIKAN JUMLAH KASUS COVID - 19 PER PROVINSI DI INDONESIA



Peta LajuInsidensiCovid-19 per 10.000 
PendudukSetiapProvinsidi Indonesia pada 

BulanAgustus2020

Peta JumlahKasusTerinfeksiCovid-19 Setiap
Provinsidi Indonesia pada 

BulanAgustus2020

Å Berdasarkantren kenaikanjumlah, DKIJakarta,Jawatimur, JawaTengah,SulawaesiSelatan,JawaBarat dan KalimantanSelatan
mrupakanwilayah-wilayahdengankasustinggi

Å Berdasarkanlaju insidensi per 10.000 penduduk, KalimantanSelatan,Papua,SulawesiBarat, Gorontallo, dan Maluku Utara
merupakanwilayahdengankasusInsidensitinggi

Å Perlu ada sebuahkebijakanspatial yangkomprehensifterkait pergerakanberdasarkandata dan analisisspasialyang terintegrasi
denganberbagaisektor


